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Abstrak: Identifikasi adalah penentuan dan pemastian identitas orang hidup maupun mati 

berdasarkan ciri khas yang terdapat pada orang tersebut dengan membandingkan data Antemortem 

dan Postmortem. Menurut standar Interpol, identifikasi identitas benar apabila berhasil diuji oleh  

minimal satu pemeriksaan primer atau dua pemeriksaan sekunder. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui apakah ada hubungan panjang telapak kaki terhadap tinggi badan pada suku Aceh di 

Kota Medan. Rancangan penelitian deskriptif analitik dengan desain cross sectional yang 

menggunakan metode random sampling (dipilih secara acak) dan memenuhi kriteria inklusi dan 

ekslusi sebanyak 96 sampel. Responden laki-laki lebih tinggi dibandingkan responden perempuan. 

Tidak terdapat perbedaan yang bermakna atau signifikan pada telapak kaki kiri dan kanan pada 

laki-laki maupun perempuan. Telapak kaki pada responden laki-laki lebih panjang daripada respon 

perempuan. Adanya korelasi positif dan signifikan terhadap peningkatan panjang telapak kaki 

kanan dan kiri, baik pada laki-laki maupun perempuan, maupun secara keseluruhan, maka tinggi 

badan akan semakin meningkat. Berdasarkan analisis regresi, hasil regresi forensik mengenai 

identifikasi antara panjang telapak kaki dengan tinggi badan pada suku Aceh di Kota Medan 

memiliki pengaruh yang signifikan. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara panjang 

telapak kaki dengan tinggi badan masyarakat suku Aceh di Kota Medan. Semakin panjang telapak 

kaki, tinggi badan semakin meningkat. 

Kata Kunci: Panjang telapak kaki, tinggi badan, identifikasi, Aceh 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), bencana adalah peristiwa yang 

menyebabkan kerusakan, gangguan 

ekosistem, hilangnya nyawa, dan penurunan 

kesehatan, sehingga memerlukan bantuan 

dari pihak luar atau daerah terdampak. 

Departemen Kesehatan RI berpendapat 



Vol 7 No 2 Tahun 2026 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

 

112 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

bahwa bencana adalah sebuah kejadian 

disuatu wilayah yang menimbulkan 

kerugian, kerusakan ekologi, serta 

penurunan drastis dalam kesehatan dan 

pelayanan, sehingga memerlukan bantuan 

dari pihak eksternal. Menurut Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana 

adalah kejadian yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan. Singkatnya, 

bencana adalah kejadian tak terduga yang 

menyebabkan banyak korban.1 

Identifikasi Korban Bencana Massal 

(Disaster Victim Identification) merupakan 

prosedur ilmiah yang penting untuk 

mengidentifikasi korban meninggal akibat 

bencana (natural disaster dan unnatural 

disaster).2 Proses ini mengikuti standar 

Interpol yang membagi pemeriksaan 

menjadi dua kategori: primer (sidik jari, 

odontologi, dan DNA) dan sekunder 

(aksesoris, medis, dan fotografi).3,4  

Penetapan identitas dikatakan akurat apabila 

mampu memastikan identitas orang secara 

positif berdasarkan Identification Board 

Disaster Victim Investigation Indonesia 

dengan memperoleh minimal satu data 

primer yang positif atau minimal dua data 

sekunder yang positif.5 

Identifikasi forensik merupakan cara 

untuk menentukan dan memastikan identitas 

pada orang hidup maupun mati berdasarkan 

jati diri yang ditemukan pada yang 

bersangkutan.6 Ilmu kedokteran forensik 

memiliki peran krusial dalam 

mengidentifikasi jenazah, terutama saat 

korban tidak dapat dikenali, rusak, 

membusuk, atau hangus akibat bencana 

alam, kerusuhan, atau kecelakaan massal 

yang menimbulkan banyak korban jiwa, 

bahkan dalam kondisi berupa potongan 

tubuh atau kerangka.7 Bencana tsunami 

Aceh tahun 2004 membuktikan bahwa 

pentingnya identifikasi yang dilakukan tim 

DVI. Tsunami ini berdampak kepada 16 

negara akibat gelombang besarnya. 

Diperkirakan sekitar 226.308 korban jiwa 

yang meninggal dan sekitar 173.741 korban 

berasal dari Indonesia.8 

Terdapat bencana lain, yaitu 

kecelakaan pesawat Hercules di Medan, 

yang menewaskan total 122 orang. Dari 

jumlah tersebut, 91 jenazah ditemukan 

dalam kondisi utuh, sementara 50 lainnya 

ditemukan dalam bentuk potongan tubuh. 

Kepala Pusat Kedokteran Kesehatan Mabes 

Polri, Brigadir Jenderal Arthur, menyatakan 

bahwa sulitnya mengidentifikasi jenazah 

disebabkan oleh kondisi korban yang tidak 

utuh atau hanya berupa potongan tubuh.9 

Dalam ilmu forensik, tugas utama 

adalah mengidentifikasi karakteristik 

biologis seseorang, seperti jenis kelamin, 

usia, dan perawakan.10 Sangat mudah 

menentukan jenis kelamin korban yang 

ditemukan utuh dengan melihat genitalia 

eksternal dan karakteristik seks sekunder, 

seperti jakun, payudara, atau rambut 

kemaluan. Namun, sebagian besar korban 

sulit diidentifikasi karena kondisi tubuh 

yang rusak.11 Dalam kasus di mana tubuh 

korban mengalami kerusakan parah akibat 

kejahatan atau bencana, proses identifikasi 

menjadi sangat sulit. Oleh karena itu, 

penting untuk mengembangkan metode 

yang dapat memperkirakan karakteristik 

fisik individu secara akurat. Tinggi badan 



Vol 7 No 2 Tahun 2026 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

 

113 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

seseorang dapat diperkirakan dengan 

menggabungkan ukuran tengkorak, tulang 

belakang, panggul, tungkai bawah, atau 

bahkan bagian tubuh lainnya.10 Berdasarkan 

penelitian, ada hubungan yang kuat antara 

panjang jari telunjuk, jari tengah, dan jari 

manis di kedua tangan dengan tinggi 

badan.12 

Memperkirakan tinggi badan 

menggunakan dimensi kaki dan tangan 

sangat penting dalam identifikasi individu. 

Karena bentuk kaki dan tangan bervariasi 

berdasarkan ras dan jenis kelamin, penting 

untuk mengembangkan persamaan yang 

akurat dengan mempertimbangkan 

perbedaan tersebut saat memperkirakan 

tinggi badan. Hal ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan pada semua 

dimensi tangan dan kaki antara laki-laki dan 

perempuan.13 Beberapa penelitian lain juga 

telah dilakukan untuk mencari hubungan 

antara tinggi badan dan berbagai bagian 

tubuh, termasuk tangan dan kaki, pada orang 

dari beragam ras.10 Sementara itu, penelitian 

pada orang Mesir menggunakan panjang dan 

lebar tangan untuk memprediksi tinggi 

badan.14 Pada populasi Australia, panjang 

tangan, telapak tangan, lebar tangan, dan 

panjang jari digunakan untuk memprediksi 

tinggi badan.15 

Model regresi yang digunakan untuk 

memperkirakan tinggi badan pada suatu ras 

atau kelompok etnis tidak bisa diterapkan 

pada ras atau kelompok lain. Hal ini karena 

dimensi tubuh setiap ras berbeda akibat 

faktor genetik dan lingkungan.16 Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara panjang 

telapak kaki dan tinggi badan khusus pada 

suku Aceh di Kota Medan, mengingat belum 

ada penelitian serupa yang dilakukan pada 

populasi ini. 

 

METODE 

Rancangan penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian deskriptif 

analitik dengan desain cross sectional. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian 

dengan metode untuk menggambarkan suatu 

hasil penelitian. Jenis penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan penjelasan dan 

gambaran terkait yang akan diteliti. Lalu 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode Random Sampling 

(dipilih secara acak) dan memenuhi kriteria 

inklusi ataupun ekslusi. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 96 orang yang 

bersuku Aceh di Kecamatan Sunggal.  

 

HASIL 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan 

bahwa telapak kaki laki-laki lebih panjang 

daripada telapak kaki perempuan, baik pada 

bagian kiri maupun kanan. 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Panjang Telapak Kaki 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kategori Rata – Rata 
Standar 

Deviasi 

Jenis 

Kelamin 
   

Laki – Laki 
Telapak 

Kaki Kiri 
25.5 2.1 
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Kategori Rata – Rata 
Standar 

Deviasi 

Telapak 

Kaki 

Kanan 

25.2 1.8 

Perempuan 

Telapak 

Kaki Kiri 
24.0 1.1 

Telapak 

Kaki 

Kanan 

23.7 1.4 

 

Keseluruhan 

Telapak 

Kaki Kiri 
24.4 1.7 

 

Telapak 

Kaki 

Kanan 

24.7 1.9 

Berdasarkan Tabel 2, data tersebut 

berdistribusi normal, sehingga uji korelasi 

yang tepat untuk digunakan adalah uji 

Pearson. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Kategori N Variabel 

Shapiro-

Wilk 

(Sig.) 

Jenis 

Kelamin 

   

Laki – Laki 48 

Telapak 

Kaki 

Kanan 

0.545 

Telapak 

Kaki Kiri 

0.448 

Tinggi 

Badan 

0.624 

Perempuan 48 

Telapak 

Kaki 

Kanan 

0.854 

Telapak 

Kaki Kiri 

0.897 

Tinggi 

Badan 

0.918 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji 

normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai Sig. (p-value) > 

0,05, sehingga uji korelasi yang paling tepat 

untuk digunakan adalah uji Pearson. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Keseluruhan 

Jenis Kelamin Variabel 
KS 

(Sig.) 

Keseluruhan 

Telapak Kaki 

Kanan 

0.200 

Telapak Kaki 

Kiri 

0.200 

Tinggi Badan 0.200 

Berdasarkan Tabel 4, Uji korelasi 

Pearson (r) menunjukkan bahwa panjang 

telapak kaki secara keseluruhan memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan 

tinggi badan. Nilai Sig. pada kedua kasus 

adalah 0,000, yang berada di bawah 0,05, 

sehingga membuktikan adanya hubungan 
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yang kuat dan bermakna. Ini berarti, jika 

panjang telapak kaki (kanan dan kiri) 

bertambah baik pada laki-laki, perempuan, 

maupun populasi secara keseluruhan, tinggi 

badan juga akan meningkat. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Ket: *Pearson 

Persamaan regresi linear berganda 

dengan dua variabel independen dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

� = � + �� 

Keterangan: 

� : variabel dependen (tinggi badan) 

� : konstanta 

b : koefisien regresi untuk variabel 

independen  

x : variabel independen (panjang telapak 

kaki) 

Berdasarkan Tabel 4, telah 

didapatkan koefisien pada tiap model 

regresi sehingga persamaan regresi 

yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

1. Model regresi pada laki-laki 

a. Telapak kaki kiri: � =

102,579 + 2,642� 

b. Telapak kaki kanan: � =

94,157 + 3,006� 

2. Model regresi pada perempuan 

a. Telapak kaki kiri: � =

82,558 + 3,187� 

b. Telapak kaki kanan: � =

66,215 + 3,918� 

3. Model regresi pada keseluruhan 

a. Telapak kaki kiri: � =

77,978 + 3,496� 

b. Telapak kaki kanan: � =

65,406 + 4,052� 

 

DISKUSI  

Diketahui rata-rata tinggi badan pada 

jenis laki - laki lebih tinggi dari pada 

perempuan pada suku Aceh di Kota Medan. 

Umumnya laki - laki dewasa cenderung 

lebih tinggi daripada perempuan dewasa dan 

laki - laki dewasa mempunyai tungkai yang 

lebih panjang daripada perempuan, begitu 

pula dengan panjang kakinya. Dimana 

panjang telapak kaki pada laki – laki lebih 

Kategori N 

Variabel 

Indepen

den 

Variabe

l 

Depen

den 

Korel

asi 

Pears

on (r) 

Sig. 

Jenis 

Kelamin 
 

 
 

  

Laki – 

Laki 

4

8 

Telapak 

Kaki Kiri 
Tinggi 

Badan 

0,999 0,00

0* 

Telapak 

Kaki 

Kanan 

0,999 0,00

0* 

Perempu

an 

4

8 

Telapak 

Kaki Kiri 
Tinggi 

Badan 

0,998 0,00

0* 

Telapak 

Kaki 

Kanan 

0,999 0,00

0* 

Keseluru

han 

9

6 

Telapak 

Kaki Kiri 
Tinggi 

Badan 

0,903 0,00

0* 

Telapak 

Kaki 

Kanan 

0,926 0,00

0* 
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panjang daripada perempuan.17 Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa kedokteran Universitas 

Sam Ratulangi17, Etnis Minangkabau 

mahasiswa Teknik Sipil Universitas 

Andalas18, dan pada masyarakat di India 

Utara.19  

Berdasarkan hasil penelitian pada 

analisis korelasi person diketahui bahwa 

terdapat hubungan antara panjang telapak 

kaki terhadap tinggi badan pada suku Aceh 

di Kota Medan. Hasil tersebut mampu 

menjawab rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu “Apakah ada hubungan panjang 

telapak kaki terhadap tinggi badan pada suku 

Aceh di Kota Medan”.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara panjang telapak 

kaki kiri dan kanan pada laki - laki tidak 

bermakna atau tidak signifikan. Sesuai 

tujuan khusus pada penelitian ini, yaitu 

apakah ada perbedaan yang bermakna antara 

panjang telapak kaki kiri dan kanan pada 

laki-laki dalam menentukan tinggi badan. 

Berdasarkan tujuan khusus pada 

penelitian ini, yaitu apakah ada perbedaan 

yang bermakna antara panjang telapak kaki 

kiri dan kanan pada perempuan dalam 

menentukan tinggi badan. Hal dapat dijawab 

melalui analisis yang peneliti lakukan, 

dimana perbedaan antara panjang telapak 

kaki kiri dan kanan pada perempuan tidak 

bermakna atau tidak signifikam. 

Dari hasil penelitian dapat dilihat 

bahwa telapak kaki laki - laki lebih panjang 

dibandingkan telapak kaki perempuan, 

sehingga dapat dinyatakan terdapat 

perbedaan antara panjang telapak kaki 

berdasarkan jenis kelamin dalam 

menentukan tinggi badan. Hal ini sesuai 

dengan tujuan khusus pada penelitian ini, 

yaitu apakah ada perbedaan antara panjang 

telapak kaki berdasarkan jenis kelamin 

dalam menentukan tinggi badan.  

Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa hasil regresi forensik mengenai 

identifikasi antara panjang telapak kaki 

dengan tinggi badan pada suku Aceh di Kota 

Medan memiliki pengaruh yang signifikan. 

Jadi, dengan mengetahui panjang telapak 

kaki, kita bisa memprediksi tinggi badan 

mereka. Sesuai dengan tujuan khusus pada 

penelitian ini, yaitu untuk memperoleh 

rumus regresi forensik mengenai identifikasi 

antara panjang telapak kaki dengan tinggi 

badan pada suku Aceh dan untuk 

mengetahui tinggi badan dari panjang 

telapak kaki dengan analisis statistik 

berdasarkan rumus regresi. 

Dengan adanya faktor genetik, 

kebiasaan, dan lingkungan yang berupa pola 

makan, gizi, pola hidup, dan iklim dapat 

mengakibatkan perbedaan bentuk tubuh dari 

satu populasi dengan populasi yang lain. 

Persamaan regresi linear pada satu populasi 

kemungkinan besar tidak bisa digunakan 

pada populasi yang lain. Untuk itu, 

persamaan regresi linear harus ditemukan 

untuk setiap populasi yang berbeda agar 

memberikan hasil yang paling akurat.20 

Berdasarkan hasil penelitian, 

didapatkan kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara 

panjang telapak kaki dengan tinggi badan 

masyarakat suku Aceh di Kota Medan. 

Dalam hal keberpengaruhan, panjang 
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telapak kaki kanan dan kiri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tinggi badan 

masyarakat suku Aceh di Kota Medan, baik 

laki-laki maupun perempuan. Artinya, 

semakin panjang telapak kaki, tinggi badan 

semakin meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara panjang telapak kaki 

dengan tinggi badan masyarakat suku Aceh 

di Kota Medan. Panjang telapak kaki, baik 

yang kanan maupun kiri, memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap tinggi 

badan masyarakat suku Aceh di Kota 

Medan, baik laki-laki maupun perempuan. 

Artinya, semakin panjang telapak kaki, 

tinggi badan semakin meningkat. 
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